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HUBUNGAN RELIGUSITAS DAN KECEMASAN MENGHADAP

KEMATIAN PADA KELOMPOK LANJUT USIA DI PANTI JOMPO

MEULIGOE JROH NAGUNA BANDA ACEH

Safrilsyah'?, Rima Rizka®, Jasmadi™, dan Barmawi®

Fakuhtas Ushuluddin 1AM Ar-Rariry. Darusslam Bands Aseh.
Fakjffas Peikvologl Universitas Muftammadiyak Acen, Bangda Acek, MADL

Email: sahtitsahifarnal.com

Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengeruh
religiusilas  terhadap  kecemasan menghadapi  kematian  pada
kelompok lanjut usia di Panti Jompo Moefigoe Jroeh Naguna di
Manggroe Aceh Darussalam, Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Mei 2010, Data dikompulkan dari 50 kelompok lanjut usia yang
menjadl penghuni Pani Jompo Meligoe Jreeh Maguna di Banda Aceh
(26 laki-lakl dan 24 perempuan) dengan menggunakan dua jenis
kuasionar: {1} Muslim Religiusitas (MR} dan Kecemasan menghadapi
kematian Skala (DAS), (2} karakteristk demografi data kontrol, survei
dan wawancara. Data dianalisis secara deskrptif dan analizis statistik
(uji hipatesist dilakukan dengan menggunakan Multifle Regression
metnde stepwise dan dengan program 5PS5S [ Ver 13.00 PC. Hasil
penaliian  menunjukkan bahwa religivsitas  secara  keseluruhan
memberikan sumbangan pengaruh yang efektif secara signifikan
terhadap kecemasan menghadapi kematian pada usia lanjut sebesar
(28,6 %) Berdasarkan analisis statistk pada 3 aspek muslim
religivsitas [Agidah, Ibadah dan Akhlak) dengan karakteristik
demografi responden (umur, latar belakang pendidikan, dan jenis
kelamin} hanya aspek ibadah secara signifikan berkorelasi negatif
dengan kecemasan menghadapi kematian pada usia lanjut di panti
jompn Mauligos Jroh Maguna. Dengan kKoefisien beta -0.511 dan R-
square adalah 0.267. Hal ini berari bahwa dua aspek religiusilas

© fakidah dan akhlak) tidak efektf untuk menurunkan kecemasan
terhadap kematian tanpa diringi dengan aktivitas peribadatan yang
baik. Dalam aspek Agama kslam; agidah, ihadah dan akhlak adalah
satu set yang tdak akan sempurna jika tidak diamalkan secara
seimbang dan banar.

Kata Kunci: Muslim Religiusitas, Kecemasan Mengiacdap Kematian,
T

Latar Belakang

Setiap yang hidup pasti akan mat. Namun tidak semua manusia yang hidup telah
mempersiapkan difnya untuk menghadapi kematian [1]. Tidak ada yang tahu
kapan kematian itu akan datang. Anak-anak, remaja, dewasa dan sampai usia lanjut
akan menghadapt kematian. Hanya saja, biasanya kematian sering dirsnungkan atau
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dipersiapkan cleh orang-orang yang mempunvai penyakit kronis dan Lsia lanjut.
Kebanyakan dari mereka merasa bahwa hidupnya tidak lama lagi, Karena orang-
orang seperti inilah yang biasanya lebih umum kita dengar dekat dengan kematian
meskipun fidak ada vang tahu ajal seseorang [2].

Hidayat menyatakan sesungguhnya kematian berhubungan dengan kesiapan jiwa,
yang memberi dampak terhadap periaku dan perasaan seseorang. Kecemasan
akan kematian dapat berkaitan denyan datangnya kematlan itu sendiri, dan dapat
pdla berkaitan dengan caranya kematian serta rasa saklt atau siksaan yang mungkin
menyeriai datangnya kematian [3]. Kecemasan yang timbul terhadap peristiwa
kematian menyebabkan manusia membutuhkan agama untuk solusi hidupnya [4].

Para ahli Gerenlologi telah memberikan perhatian yang |sbih terhadap masalah-
masalah depresi dibandingkan dengan masalah kecemasan pada orang-orang usia
lanjut, namun penelitian terakhir menunjukkan bahwa orang usia lanjut sebenarnya
memiliki kemungkinan vang lebih tingai untuk mengalami gangguan-gangguan
kecemasan dari pada depresi. Diparkirakan sekitar 7% dari orang-orang usia janjut
memiliki gangguan-gangguan kecemasan [5).

Thouless {dalam Jalaluddin, 2008) menyimpulkan hasil penelitian M. Argyle dan Elie
A. Cohen, bahwa yang menentukan berbagai sikap keagamaan diusia lanjut di
antaranya adalah kecenderungan hilangnya identifikasi dii dengan tubuh dan
merasa cepatnya akan datang kematian [6]. Kedua facter tersebul merupakan faktor
yang menentukan sikap keagamaan diusia larjut [7].

Sejumlah studi menunjukkan bahwa semakin tua usia seseorang, maka semakin
tinggi kecemasan terhadap kemeatian [8] Ini juga sefalan dengan pendapat
Jalaluddin yang menyatakan babwa ketakutan terhadap kematian ity sejalan dengan
hartambahnya usia seseorang, dan ini berdampak pada pembentukan religiusilas
akibat kepercayaan terhadap adanya kehidupan setelah mati [9). Usia lanjut
biasanya cenderung lebih mendekatkan diri pada agama dan hat-hal yang herguna
diakhir kehidupannya dikarenakan untuk mencari kedamaian jiwa dan memchon
ampun atas dosa-dosanya vang dahulu.  Cleh karena itu pemahaman dan
pembahasan yang mendalam tenlang kecemasan usia lanjut dalam menghadapi
kematian menjadi penting dan menarik untuk ditaliti.

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalsh pensliian ini adalah 1)
sejauhmana pangarub religiusitas terhadap kacemasan menghadapi kematian pada
usia lamjut. Dan 2} bagabmana hubungan dari masing-masing aspsk religiusitas
dengan kecemasan menghadapi kematian pada usia lanjut di panti jornpe Meafigoe
Jroft Naguna, Aceh, Indonesia,

Kajian Pustaka

Pengertian lanjut usia. Manusia dalam hidupnya mengalami serangkaian proses
perubahan rumit dan panjang, mulai dar pambuahan, pertumbuhan hingga akhir
hayatnya. Secara garis besar perkembangan ini terdin dari beberapa tahap, yakni
kehidupan sebelum lahir, masa bayi dan kanak-kanak, remaja, dewasa hingga lanjut
Usia. Dalam pertumbuhan dan perkembangannya, manusia fidak pernah bersifat
siatis, manusia sering berubah sacara konstan. Selama bagian awal dari kehidupan,
perubahan itu bersifat evolusional dalam arti bahwa manusia selalu menuju pada
kedewasaan dan keberfungsian. Sebaliknya, pada bagian sslanjutnya manusia
mengalami perubahan yvang baersifat penurunan. Perubahan-perubahan ini sesuai
dengan hukum kodrat manugia yang dikenal dengan istilah "menua” [10].
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Proses penuaan disebut “semescence” (dari bahasa |atin senascere, yang el
menjadi ua) dan ditandai oleh penurunan bertahap pada fungsi semua sistemn :
Kardiovaskular, parnafasan, endokrin, kekebalan dan sebagainya, tetapi sebagim
orang lanjui usia letap memiliki kemampuan kegnitif dan kapasitas yang berall §
Tidak semua sistam organ memburuk dengan kecepatan yang sama dan el $
setiap individu mengalami proses menua pada usia yang sama. Pada I.IIII._.
npenuaan pada seseorang adalah penuaan pada sel [11].

Selain ity diketahui pula bahwa proses perkembangan merupakan suaby e
multidimensi artinya proses perkembangan tersebut dipengaruhi cleh belben
faktor baik hiclogis, psikologis, sosial dan historis dard masins-masing  mdi
Menjadi tua merupakan proses perkembangan vang tidak hanya terjadi pada &
biologisnya saja, namun juga perubahan yang terjadi berkaitan dangan ke
IIngkungan {12].

Dalam litsralur Gerontologi (iimu yang mermpelajari lanjut usia) membagt el
menjadi dua golongan, yaitu yang dinamakan “young ofd” (60-74 tahun) dan "old-a
{dl atas 75 tahun) [13]. Masa lanjui usia di mulai pada usia 65 tahun: WHO 3
‘menatapkan batasan usia 65 tahun sebagai usia dimulainya masa tua [14]. X
Rellglusitas. Religiusitas juga dilstilahkan dengan nilzi-nilai Agama yang sudsls 3
masuk ke dalam diri manusia, yang selanjutnya ia berperan besar dalann wasles ;
pembinaan karakter manusia. Hulah sehabnya dalam sejarah bangsa-bangsa o 3
dunia, agama yang banyak mengajar keutamaan merupakan semacam pe:rm'ﬂ
cita-cita untuk mendapatkan arang yang jujur dan saleh di kemudian hari [3].

Tidak dapat dipungkini bahwa masih banyak individu yang menghayat keltwdjms
agamanya dalam taraf fungsional saja. Agama hanya diabadikan kepada hiuss- -
tujuan lain yang buken bersifat refigivs. Agama hanya dijadikan pegangan podo sasl
emergec], upacara-upacara yang bersifat rutin dan sebagainya. Padahal kesodaes 3
beragama seharusnya menurut Aliport (dalam Rakhmat) [18) dilihal secasm 3
comprehensive commitment (keteribatan yang menyeluruh) dalam seluruh apwas 3
agama, Lebih lanjut Allpert & Ross menyatakan bahwa orientasi religius menpalcm 3
motivasi dan visi kehidupan keagamaan yang bersifat religivs, arfinya agomss
dijadikan keyvakinan dalam kehidupan internal mereka dan agama difadikan setsagell 3
tujuan hidup, atau agama menjadi funtutan dan sebagai tolok ukur keberhﬁh
dalam hidup ini [17].

Religiusitas mempengaruhi sikap dan tindakan. Oleh itu, kajian berkensem J
Religiusitas lelah lama dibuat di Barat iaitu daripada perspektif agama Kncham 7
Bagaimanapun, pengukuran Religiusitas di Barat masih lemah. Kerana tidak bevsiialt 3
kemprehensif [18). ]

Anshari {dalam Ancok), menyatakan bahwa pada dasarnya islam dibagi menjadi ige
dimansi, yaitu akidah, ibadah (syarizh} dan akhlak, di mana tiga bagian tad =alm
sama lain saling berhubungan. Akidah adalah sistem kepercayaan dan dasar bag
ibadah {syariah) dan akhlak [1 9]. Tidak ada ibadah (syariah} dan akhlak [slam tampe
akidah islam {2[}] Berikut ini dijalaskan 3 dimensi religiositas muslim yang m!qﬂ
acuan penelitian ini.

Dimensl akidah. Akidah berasal dari kata agada yang artinya ikatan dua wtas Wl 3
dalam satu buhul sehingga menjadi tersambung. Akidah berarti pula janji karena jasg
merupakan ikatan kesepakatan antara dua orang yang mangadakan perjanjpes.
Akidah. Menurut istilh, akidah adalah sesuaty yang mengharuskan hall 3
membenarkannya, yang membuat jiwa tenang dan menjadi keparcayaan yang bersia
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. dari kebimbangan dan keraguan. Pengertian akidah menurlt ALCuran adalah
keimanan kepada Allah SWT yakni mengakui kewujudan-Nya [21].

Akidah dalam Istam disebut iman. Iman bukan hanya herartl percaya melainkan
kayakinan yang mendorong seseorang muslim untuk berbuat. Akidah ssbagai dasar
utama ajaran Islam bersumber pada Al-Quran dan Sunnah karena dalam hal wang
berkaitan dengan keyakinan tidak seluruhnya dapat ditemukar aleh kermampuan
L yang dimilki oleh manusia. Dimensi Agidah mengacu pada kerangks rukun iman
. yang mendasari seorang muslim dalam ajaran Islam yaitu ada enam parkara, yaity:
¢ 1)iman kepada Allah SWT, 2} Iman kepada malaikat, 3) Iman kepada Kitab-kitab suci
. Yang Allah wahyukan, 4} Iman kepada Rasul-rasul Allah, 5) Iman kepada hari kiamat
dan 8} Iman kepada Takdir dan Qadho Allah kepada manusia,

Dimensi ibadah (syari'ah}. Kata ibadah berasal dari kala ‘abada, yang biasa
diartikan mengabdi, tunduk, faat, dan merendahkan diri. Ibadah adalah usaha untuk
mengikuti  hukum-hukum dan  aturan-aturan  Allah SWT  dalam meanjalarkan
- kehidupan yang sesuai dengan perintah-perintah-Nya, mulai aki bafigh sampai
meninggal dunia. lbadah merupakan bagian integral dari syariah, sehingga apapun
tadah yang dilakukan harus bersumber dari svariat Allah SWT. Ibadah murmni
{ibadah mahdhah) terbagi menjadi beberapa jenis peribadatan, yaity shalat, puasa,
zakat, dan haji. Dengan kata lain dimensi ibadah dalam penelitian mangacu kepada
empal dan lima perkara rukun Islam, yaitu ; 1) Shalat lima waktu. Baik berjamagh
ataupun sendirian, 2) Puasa, Puasa menurul pengertian bahasa ialah menzhan diri
dan menjauhi darf segala sesuatu yang bisa membatalkan secara mutlak. Puasa

wajib dilakukan dibulan Ramadhan dan sejulah puasa sunnah lainnya diluar bulan
- Ramadhan. 3)Zakat. Waijib dikeluarkan zakat fitrah dibulan ramadhan dan bebrapa
kewajiban zakat lainnya dari harta vang dimiliki oleh setiap muslim. 4iHaji. Haiji
menurut bahasa berarti mengunjungi sesuaty, dan menurnut istilah vaitu mengunjungi
Bajtultah untuk berziarah dan melakukan ibadah sebagaimana yang telah ditentukan.
Rasuiullah bersabda: “Wahai segenap manusial Allah telah mewaiibkan haji afas
kornu sekalian, maka beranghatlah pergi haji. Barangsiana yang mengarizkan haji
dongan Hade berbuat kesalahan, maka keluarah iz dar gosanys febagai halhya ia
baru dilahirkan dari perct ibunya,” (HR.Bukhari dari Aby Hurairah) [22].

Dimensi akhlak. Amin menyatakan bahwa akhlak mengandung arti budi pekerti atau
pribadi yang bersifat rohaniah seperti sifat-sifal lerpuji dan sifat-sifat tercela. Akhlak
lahir merupakan perbuatanfperilaku vang dilampakkan, sedangkan akhlak batin
adalah perilaky hati misalnya kejujuran, keadilan, kedengkian, kesombongan dan
lain-lain. Pada hakikatnya jiwa selalu menuntut hadirnya kebalkan disegala aspek
kehidupan [23].

Bimensi akhlak menunjuk pada seberapa tingkatan muslim bemperilaku dimotivasi
oleh gfaran-ajaran agamanya, yailu bagaimana individu berelasi dengan dunianya,
tertama dengan manusia lain. Dalam keberislaman, dimensi ini meliputi parilaku
sUka menolgng, bekerjasama, berderma, menye/ahterakan dan
menumbuhkembangkan orang lain, meregakkan keadilan dan kebsnaran, berlaku
mijur, memaafkan, menjaga lingkungan hidup, menjaga amanat, tidak mencuri, tidak
korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidsk meminum minuman yang memabukkan,
mematuhi horma-noma Islam dalam perilaku seksual, berjuang untuk hidup sukses
menurtt ukuran Islam, dan sebagainya [24]. Kecemasan Menghadapi Kematian
pada Usia Lanjul

Definlsi  kecemasan menghadapi  kematian, Balsky (dalam Henderson),

mendifinisikan kecemasan kematian sabagai pikiran, kelakutan, dan emosl tentang
perstiwa  akhir dari kehidupan [25]. Semar {dalam Hamka) mendefinisikan
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kecemasan menghadapi kematian adalah kecemasan vang disebs

orang tidak tahu apa hakikat mati. Cemas karena kemafian akan

merasakan sakit yang sangat hebat [26]. Hasan meanyatakan baieea
menghadapi kematian adalah kecemasan yang dirasakan seseorang
kematian akan memutuskan kehidupan mereka didunia. Mereka yeang
tidak dapat kembali lagi hidup di dunia, bersama-sama dengan segaia T )
[27]. ¥

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dpat disimpulkan batwa
menghadapi kematian adalah kecemasan yang timbul akibat kel
dikarenakan pikitan-pikiran yang buruk tentang kematian. Seperti, ke
mendatangkan rasa yang menyakitkan ketika ruh berpisah dengan

kematian dapal memisahkannya dengan segala sesuatu vang sangst
dunia.

Kecemaszan menghadapi kematlan pada usialanjut. Usia Lanjut .
sebagai masa degenerasi biologis yang diseriai oleh penderitaan beshagsl )
penyakit dan keuzuran serta kesadaran bahwa setiap orang ahkan il
kecemasan akan kematian menjadi masalah psikologis vang penting pade ¥
Pada orang usia lanjut biasanya memiliki kecenderungan pemyalil :
(menatun/bertangsung bebarapa tzhun) dan progresf  (makin berall}y
porderitaannya mengalami kematian. Di samping masalah lisik masakah
yang sering ditemukan berupa perasaan bosan, keletihan atau perasae
[28]. Gangguan kecemasan pada usia tua dapat berupa kelorjeles
kekarmbuhan darl masalah yang terjadi pada masa lalu atau dapat tergadi pl
kalinya pada usia tersebut, umumnya kecemasan pada usia lanjut digics
penyakit dan rasa kekhawatiran [29].

Pada dasarnya kecemasan mirip dengan ketakulan, perbedaannya jika
memiliki objsk yang jelas kecemasan biasanya bersifat irasional. Panggiam
dengan rasa bersalah dalam diri merupakan sumber kecemasan seseoramg.
terkadang lebih kuat dari ancaman yang datang dari luar. Mungkin marmesie
mudah menghindar dari kejaran polisi akan tetapi sangat sulit untuk mess
kejaran hati nurani. Sebenarnya rasa takut yang paling penting dalam b
manusia adalah resa takut terhadap siksaan Allah SWT. Karena hal mi :
mendarohg untuk mengerjgkan perintah-perintah agama, menjauhi larangs d
maksiat [20]. '

Adapun penysbab mengapa manusia takut akan kematian menurut Hidarye,
lain adalah karena manusia tersebut telah merasakan kenikmatan-kerikms
masa lalunya, Dengan demikign memasuki hari tua berarti memasdki

paryesafan sedangkan kematian adalah puncak kekalahan dan penderitaan by i
[31].

Menurut Muhyidin, sebab-sebab orang takut mati adalah karena rasa saki
dialami seseorang kelika menghadapi mati. Banyak riwayat yang menggambe
rasa kematian sebagai rasa yang sangat berat, sakit, pedih dan me
metampaui  batas-batas nalar manusia. Sebagian orang, ketakutan torhadap 3
kematian bukanlah kétakutan terhadap keadaan ketka nanti ia akan merasa saki
yang luar biasa menjelang kematiah, melainkan taskut bahwa amalanssl ;
perbuatannya masih bslum cukup untuk menjadi bekal menghadap Tuhem :
Sedangkan kematian akan menghentikan pencarian terhadap bekal tersebul. Selnim 1
itu ketakutan terhadap kematian juga bisa disebabkan karena manusia tidak wmghe
berpisah dengan yang dicintainya. Baik itu harta maupun orang yang disayang [33.
Hubungan Religiusitas dengan Kecemasan Menghadapi Kematian pada Usia Lanjut
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ak orang usia lanjut lebih mendekatkan dir; dengan agama.
na Usia lanjut adalah fase terakhir dalam keh
2dapi kematian membuat usia lanjut lebih dekat dengan agama untuk
dapatkan kedamaian jiwa [33]. Agama dapat memenuh beberapa kebutuhan
MOgis yang penting pada usia lanjut dalam gl menghadapi kematian,

bmukan dan mempertahankan Perasaan berharga dan pentingriva dalam
pan, dan menerima kekurangan di masa tua [34].

ini disebabkan
idupan, Dan kecamasannys datam

& Hong (dalam Henderson), juga menalit afek religiusitas terhadap kecemasan
Mphadapi kematian, Mereka manyimpulkan bahwa kecsmasan terhadap kematian
rendah dalam masyarakat yang mamiliki tingkat layanan keagamaan yang

¥ [35).

atian adalab akhir kehidupan vang telah ditetapkan olgh Allah SWT, maka
Bpan dan kesanggupan untuk menermanya akan memberikan ketenangan bagi
B 136]. Keiklasan msnerima kematian dapai dirasakan dengan mendekatkan diri
N agama, karena agama mengajarkan untuk vakin dengan jan)i dan takdir dari
. Dalam Islam, keberagamaan Sesearang mencakup beberapa sisi atgy
si yang merupakan pandorong perlaky keagamaan, yailu keimanan, praktak
dan berakhlak mulia. Dangan keimanan, manusia meyakini kekuasaan Tuhan
i Mamipl menghidupkan dan mematikan Manusia sebagai ciptaanMya. Semakin
F keimanan seseorang maka akan sarmakin sedikit ketiencian SASeorang
dap kematian dan kecintagn terhadap dunia berkurang [37]. Selain itu manusia
meyakini bahwa adarya kehldupan setelah mati (akhirat} yang merupakan hari
balasan baik dan buruknya amal seseorang sewakiu hidup of dunia. Manusia
terhadap kematian karsna kematian akan memutuskan kehidupannya di dunia.
i membuat manusia berpikir bahwa ia akan ketilangan harta dan orang-orang
W) fa cintai. Selain itu manusia tidak akan mempunyai kesempatan lagi untuk
Inporbaiki dan menambah amalnya untuk menyelamatkannya dari siksa Tuban di
at. Dengan mengimani kekuasan Tuhan dan hari akhir tersebut, manusia akan
s3ha barperilaky baik selagi diberi kesampatan hidup di dunia dengan carz
ukan praktek ibadah sesuai dfaran agamanya dan berakhlak ¥ang baik.
gan begitu manusia tidak akan takut kehilangan hara dan Qrang-Orang yang ia
karena ia yakin bahwa Keputugan Tuhan lah yang ferbaik [38]. Dengan kata
manusia tidak akan mencemaskan hari alchirat lagi kareng merasa amalnya telah
3P untuk menyelamatkan dirinya dari siksa neraka.

3N gensiitian. Adapun tujuan penalitian ini adalah
_LAE tarhadap kecemasan menghadapi kematian pada usia lanjut dl panti
pa Mewiigos Sroh Naguna, Hasil penelitian ini dibarapkan menjadi informasi bagi
bmpok lanjut usia untuk semakin menumbuhkan pemahaman akan pentingnya

43ama dalam mengatasi masalah kejiwaan manusia terutama tentang
Mmasan menghadapi kematian pada usia lanjut. Selanjutnya penelitian ini dapat
ranfaat bagi panti jompa untuk dapat mambantuy memberikan solyus) dengan

bimhing usia lanjul untuk herperilaku agama yang benar dengan agenda-
da aktivitas religious di tempat meraka tinggal.

untuk mengetahui pengaruh

inde Panelitian

Blitian ini adalah perelitian lapangan (flled research) dalam jenis kuantitatit.
2litlan ini dilakuikan pada bulan Mej 2010. Responden psnelitian dipilih mefalui
pOse random sampling.Data dikumpulkan dari 50 kelompok lanjut usia yang
fadi perighuni Panti Jompo Meligoe Jroak Maguna di Banda Aceh {26 laki-laki
A 74 perempuan).  Setiap variabel diykur dengan menggunakan dua jenis
sioner: (1) Muslim Refigiusitas {MR} dan Kecemasan menghadapi kematfan
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Skala (DAS), (2} karakteristik demografi data kontrel, survei dan wawancara. Ty
intrumen penelitian telah dilakukan dengan rata-rata Koefisien korelasi mm
untuk variabe| religiusitas yang berkaitan dengan akidah adalah 0,435 dan
maksimum 0,838 Keefisien korelasi minimum variabel religiusitas yang berie
dengan peribadalan adalah 0,374 dan skor maksimum 0,849, Koefisien ko
minimum variabel religiusitas yang berkaitan dengan akhlzk adalah 0,295 dan
maksirnum 0,836. Sedangkan Koefisien korelasi minimum  untuk  ine
kecemasan menghadapi kematian adalah 0,301, dan skor maksimum Q,751.

Diata yang terkumpul dianalisis secara deskripll dan analisis statistik (uji
dilakukan dengan menggunakan Multipls Regression metode stepwise
mengetahui  pengarsh masing-masing aspek religiusitas dengan  keos
menghadapi kermnatian pada usia lanjut,

Hasil dan diskusi

1. Hasil analisa statistih diketahui bahawa ada pengarub religiusias (i
peribadatan dan akhlak) tethadap kecemasan menghadapi kematian peka
lanjut di Panti jompo Meufigee Jroh Nagena. Ini dapat dilihat darni Koefesen
{R) sebesar 0,520 dengan sumbangan efektif sebesar 0,346, Ada sebo=wr
pengaruh religiusitas (akidah, peribadatan dan akhlak) terhadap keoe

menghadapi kematian, sedangkan 65 % disebabkan oleh faktor-faktor ks il
tabsl 1). :

TABEL 1.

Model Summany ®

Ad ustad Std, Erorof
Mo el R R Sguara H Square the Extimate
1 Bape A48 273 1419468

. Predictors: {Constant), AKHLAK, AQTOT, IBADAH
b. Dependent Varable; TOT DEATH ANXEITY

Crarn tabel koeffisie korelasi dapat diketahui bahwa ada pangaruh yang neg
signifikan antara sefuruh aspek religiusitas dengan kacemasan ma
kematian pada usia fanjut di Panti Jompo Mewligoe Jroh Naguna, yang o

dari koafisien beta -0.457 dengan nilai signifikansi (p)= 0,011 {= 0,05) {Fal
2). Dengan kata |ain semgkin tinggi tingkat religiusitag usia lanjut maka s
rendah kecemasan terhadap kematian yang merzka rasakan. Seglle )
sebaliknya semakin rendah tingkat religivsitas yang dimilki usia ket
semakin tinggi kecemasan terhadap kematian yang mereka alami.

TABEL 2.

Cocflclants”

Unstandardized alandardized
Coefllcients CoefRciants
B Eid. Error Reta 1
{Canstantl) 152 5849 2337 6 546
REL_TQT -523 oz LT 2HT7

9. Depetdent Variable: TOT DEATH ANXEITY

2. Hasil analisa statistik multiple regression metode stapwise dikstahui boiwa
aspek peribadatan yang berpengaruh secara signifika tarhadap
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kecemasan menghadapi kematian pada usia lanjut di Panti Jompo Meuligos Jroh
Naguna, Aceh. Hal ini dapat dilihat dari koefisien regresi (R) sebesar 0,514
dengan sumbangan efektif sebesar 0,261. Ada sebesar 26 % pengaruh aspek

peribadatan  dari religiusitas terhadap kecemasan menghadapi  kematian,
sedangkan 74 % disebabkan aleh fakior-faktor lain (ihat tabel.3.).
TABEL 3.
Mode! Summary
Adjustad 5. Errgr of
Mo ) R R Sguare K Sguare tha Estimata
T 5119 261 235 14,56858

Dari tabel koaffisie karalasi dapat di
. signifikan antara ibadah dangan

kanjut di Panti Jompo Maeafigoe Jro
| 0,557 dengan nilai signifikansi ipl=

8. Predictors: [Constant}, IBADAH

ketahui bahwa ada pengaruh yang negatif dan
kecemasan menghadapi kematian pada usia
it Naguna, yang diperoleh dari koafisisn bety -
0,004 {= 0,05} {lihat tabel 4}

TABEL 4.
Cosfficient?
Jnstarmdardized Srandardized
ot oienty CocHiciants B Confidency Intereal for B
b kel B Sid. Errir Beta ! Gig. Lovwer Bound | Lppsar Bound
1 (Constent) | 127 DB0 14,806 7.7 ang 109, 747 135,673
BADAH | -1431|  dss 51 [ 348 004 2,984 | - 493

8. Depandant Varatda: TOT DEATH AMXEITY

si 1. Darl hasil analisa statistik diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
eliian  menunjukkan bahwa religiusitas  secara kessluruhan  memberikan
bangan pengaruh yang efektif secara signifikan ternadap  kecemasan
enghadapf kentatian pada usia lanjut. Khusunya kelompok lanjut usia dalam
melitian ini lebin sering mendekatkan diri dengan pemahaman dan ibadah My rut
gaE yany mereka anyt, lslam, Dari beberapa hasil wawancara dengan respondan
g diwawancara terungkap bahwa bertambahnya usia yairg merupakan fage
akhic dalam kehidupan mereka Isbih mendekatkan did pada amalan agama
ati-hari. Sekaligus hal tersabut dapat menjadi solusi menurunkan rasa cemas

menghadapi kematian, semakin dekat dengan agama ssmakin dirasakan
damaizn jiwa. Agama dapat memenuhi beberapa kebuluhan psikologis yang
ing pada usia lanjut dalam hal menghadapl kematian, menemukan dan
pertahankan perasaan bernarga dan pentingnya  dalam kehidupan, dan

erima kekurangan di masa tua. Salah satu efek religiusitas adalah menuurunkan
phiat kacema_san menghadapi kematian.

atian merupakan akhir kehidupan yang tetah ditetapkan cleh Aflah SWT, maka
dapan dan kesanggupan umtuk menerimanya akan memberikan ketenangan bagi
8. Keikiasan menerima kematian dapat dirasakan dengan mendekatkan diri
gan agama, karena agama mengajarkan untuk yakin dengan janji dan takdic dari
an. Dalam Istam, keberagamaan sesa0rang mencakup beberapa sisl atau
2Nsi yang merupakan pendorong perilaku keagarmaan, vaitu keimanan, praktak
dah d=n berakhiak mulia, Dengan keimanan, manusia meyakini kekuasaan Tuhan
g mampu menghidupkan dan mematikan manusia sebagai ciptaanNya. Semakin
00l keimanan seseorang maka akan semakin sedikit kebenclan seseorang
aoap kematlan dan kecintaan tarhadap dunia berkurang. Salain itu manysia juga
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meyakini bahwa adanya kehidupan setelah mati {ekhirat) yang merupakan el 3
pembalasan baik dan buruknya amal seseorang sewakiu hidup di dunia. Mo 4
takut tarhadap kematian karena kematian akan memutuskan kehidupannya di desis. 3
Dan ini membuat manusia berpikir bahwa ia akan kehilangan harta dan crang-ocseg 3
yang ia cintai. Selain itu manusia tidak akan mempunyai kesempatan [agi wetelk 2
mermperbaiki dan menambah amalnya untuk menyelamatkannya dari siksa Tuhas & 3
akhirat. Dengan mengimani kekuasan Tuhan dan hari akhir tersebut, ranusia sk
berusaha berperilaku baik selagi diberi kesempatan hidup di dunia dengan cess
melakukan praktek ibadah sesual ajaran agamanya dan berakhiak yang il
Dengan begitu manusia tidak akan takut kehilangan harta dan crang-orang yamg
Gintai karena ia yakin bahwa keputusan Tuhan lah yang terbaik. Dangan kake
manusia tidak akan mancemaskan hari akhirat lagi karena merasa amalmya
cukup unluk menyelamatkan dirinya dari siksa neraka.

Diskusl 2. Secara spesifik, jika dilibat secara terpisab dari masing-masing d
religisuitas musfim {agidah, thadah dan akhlak), maka akidah dan akhiak
memberikan sumbangan pengaruh  yang  signifikan terhadap kecs
menghadapi  kematian.  Sedangkan peribadatan mempengaruhi ke
menghadapi kermatian secara signifikan.

Hal tersebut dapat berarti bahwa akidah dan akhlak Jka tidak digingi o
peribadalan yang baik, tidak akan memberikan pengaruh apa-apa pada pea
kecerrasan menghadapl kematian. Dan sabaliknya, jika akidah darn akhiak
dengan ibadah yang baik, maka dapat mampengaruhi - rendah atap
kecemasan menghadapt kematian pada usia fanjut. (ni mungkin disebablkas k
kepercayaan bahwa ibagah dapat meleburkan berbagai macam dosa. Me
ibadah juga mampu mambangkitkan harapan manusia untuk mendapatkan
dan cinta Allah SWT. Sehingga manusia akan merasa aman dan tentram N
melaksanakan ibadah dikarenakan perasaan bahwa Allah telah menganpurgs il
mencintainya serta akan melindunginya dari pandaritaan dunia dan skhiral s
fiman Allah: “Sesungguhnya arang-orang yang gelaly membaca Kitab Allally
mendinikan shalat, dan menafkahkan sebagian dari rezeki vang Kami a
hepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mercka fu menghas
Pemiagaan yang Hdak akan merugi. Agar Aliah menyemptiriakan kepada
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karuniz-Mya. Ses
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri™, {QS. Fathir: 23-30).

Disamping itu perlu ditambahkan bahwa Religiusitas  dalam  prespeldl Il
merupakan kesatuan darl tiga aspek Religiusiias  (agidah, ibadah/syarial
akhlak). Satu unit tidak dapat dijalankan secara terpisah dan tidak ses
Religusitas muslim terihat dari pelaksanaan dan pehaman yang uviuh das
aspek lersehut. Ketlka dia dipahami dan dijalankan tidak seimbang sl
berpengaruh secara signifikan terhadap prilakunyas, khusunya sikap
menghadapi kematlan pada usia lanjut,

Penutup

Hasit penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, tingkat relig
mempengaruhi kecemasan menghadaph kematian pada usia lanjut di Pank
Meufigoe Jroft Naguna, dengan koefisien beta -0,457 dengan lavel significansl
Dengan kata lain semakin tinggi tingkat religiusitas usia lanjut maka samakdn
kecemasan terhadap kematian yang mereks rasakan, Bsgitu juga

semakin rendah tingkat religiusitas vang dimilki uska lanjut maka semakin
kecemasan terhadap kematian yang rmereka alami, Disamping ity Selunl
religiusitas berpengaruh secara  signifikan terhadap kecamasan
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kematian pada usia Iznjut dengan sumbangan sebesar 0,348, Disnagan kata lain ada
sebesar 35 % pengaruh aspek religiusitas {akidah, peribadatan dan akhiak)
tarhadap kecamasan menghadapi kematian, sedangkan 85 % disebabkan olef]
faktor-lain, diantaranya  adaiah aspek  sosial, kuftural, historis, psikologis,
perkembangan medis, dan berbagai aspek Iain yang saling barkaitan. Akhirnya hasf
Penaliian ini juga merekomdasi agar kegiataan religiusitas di panti jompo pany dj
susun dsngan agsnda yang seimbang antara pemahaman aqidah islamish, figih dan
¥ tasawuf/akhlak. Keseimbangan dalam memahami dan melaksanakan aspek
- feligiusitas mustim tarsebut akan melahirkan ketenanagan menhadapi kematian,
: Pehaman dan pelaksanaan aspek agama islam secara parsial tidak akan
k Berpengaruh secara signifikan kapada ketenangan menghadapi kematian,
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